BAB | Pendahuluan

I.1 Latar Belakang

Dokumen pada suatu perusahaan berperan pentingn gedlaksanaan aktivitas
perusahaan, sebab dokumen berfungsi sebagai pwsabrmperusahaan, alat
bantu pengambilan keputusan, dan bukti eksistersiusperusahaan. Dokumen
juga dapat menunjang proses perencanaan, mendplemngawasan, serta dapat

digunakan sebagai alat pembuktian.

Sebelum adanya sistem informasi, pembuatan darefmagn dokumen tersebut
masih secara manual, yaitu dengan membuat dokuadalpmbar—lembar kertas
dan nantinya akan disimpan sebagai arsip. Suaus@eaan tentunya memiliki
banyak dokumen yang harus dibuat dan dikelola. 3ilstem konvensional
tersebut dipertahankan, maka akan membutuhkan walktg cukup lama untuk
membuat satu dokumen saja, dan akan menggunakayakbddertas serta
dibutuhkannya tempat yang cukup luas untuk menymgekumen—dokumen

tersebut.

Sistem informasi dalam suatu organisasi atau pkaasa sangatlah penting,
terutama bagi organisasi atau perusahaan yang ikieraltivitas berkaitan
dengan dokumen. Dokumen tersebut tidak hanya uwgpkrluan internal, tetapi

juga untuk keperluan eksternal, misalnya sebagarm kepadalient

Seiring berkembangnya llmu Pengetahuan dan Tekndl&®JEK), peranan
sistem informasi dalam suatu perusahaan tidak ukaayg lagi. Dukungan sistem
informasi dapat membuat sebuah perusahaan merkéikinggulan kompetitif,
sehingga dapat bersaing dengan perusahaan laia dlabalisasi seperti saat ini.
Sistem informasi juga memberikan fasilitas pemragedata menjadi sebuah
informasi di dalam perusahaan dengan cepat septat daengurangi penggunaan

kertas kerja dalam mengolah data tersebut.

Kegiatan perancangan sistem informasi bertujuaokuntengembangkan sistem

dan prosedur baru sesuai dengan kebutuisan(pengguna) sehingga informasi



yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pengganabglam merancang
sistem informasi perlu adanya tujuan yang haruapdi; yaitu mengoptimalkan

sistem, peningkatan efisiensi dan meningkatkanyktdtas aliran data.

PT. Multi Fabrindo Gemilang, perusahaan yang tekleli Cilegon ini bergerak di
bidang industri manufaktur yang membuat konstrutari besi baja, dalam
membuat suatu produk yang diinginkatient perusahaan harus membuat
Manufacturing Data RecordMDR) dari produk tersebut, yang merupakan
representasi pekerjaan di lapangan ke dalam beniatki dokumen. Representasi
ini dimulai dari produk masih berupa material hiaggroduk tersebut jadi dan

siap dikirim keclient

Di dalam MDR terdapat berbagai macam dokumen yarguanya berkaitan
dengan produk yang dibuat. MDR diibaratkan sebaggit sertifikat bagi suatu
produk, sehingga setiap produk memiliki satu MDRnpga adanya MDR, suatu
produk tidak akan didistribusikan dan diterima atéant

Dokumen—dokumen yang tergabung dalam MDR lebihgeeiarm dalam bentuk
tabel-tabel.Form yang digunakan oleh PT. Multi Fabrindo Gemilangladu
berdasarkanAmerican Society of Mechanical EngingfASME), tetapi client
meminta bentukorm yang berbeda dengan alasan agar lebih mudah paarbac
bagi pihak mereka. Pembuatan form pada PT. MultiriRdo Gemilang masih
dilakukan secara manual, yaitu membuatnya dalammabexce] kemudian di

printout sehingga dalam membuat satu MDR membutuhkan bderéds kerja.

Keragaman bentulorm dan pembuataform yang masih manual menjadi kendala
bagi perusahaan, sebab perusahaan harus mendroatbaru sesuai dengan
permintaanclient Terkadang satu MDR bisa mengalami revisi hingQakali
(wawancara Wina Andriatie, 07 Juli 2010), sehingpdak perusahaan
menghabiskan banyak waktu dan kertas kerja untulangani satu proyek hanya
karena terkendala oleh pembuatan MDR, sehinggaodkshopmemungkinkan
terdapat produk yang menumpuk dan menunggu untukisttibusikan kepada

client Diketahui bahwa perusahaan memiliki lebih datiiggoyek dalam waktu



yang bersamaan, sehingga masalah ini menjadi lkens@fius yang harus
dipecahkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat paalael 1.1.

Tabel 1.1 Jumlah Proyek per Tahun (PT. Multifabrindo Gemilang, Juli 2010)

Tahun Jumlah Proyek Jumlah Produk (unit) Jumlah MDR
2007 19 69 69
2008 15 49 49
2009 13 47 47
2010 24 49 49

Proyek — proyek pada Tabel I.1 tersebut memilikkiwgpengerjaan yang rata —
rata berdekatan antara proyek yang satu dengarelprggng lain, bahkan
cenderung bersamaan. Sementara itu, pembuatan MiRathkan hanya pada
satu orang dan pembuatannya masih secara konvehsg@ngan membudbrm
dalam formatxcel Hal ini menyebabkan terjadinya penumpukan pealagridan
mengakibatkan keterlambatan pembuatan dokumen M8d#hingga terjadi
penumpukan produk dworkshop serta dengan banyaknya proyek membuat

penggunaan kertas kerja semakin meningkat.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, banyak tetda@toda yang dapat
digunakan guna meminimasi penggunaan kertas kedgmndpembuatan MDR
tersebut. Oleh karena itu, solusi yang dapat digamauntuk menyelesaikan
masalah — masalah tersebut adalah dengan menggursagi@m informasi
Manufacturing Data Record (MDRberbasis web sehingga semua informasi

mengenai MDR suatu produk dapat diakses seeatbme

.2 Rumusan Masalah

Masalah yang dapat didefinisikan pada penelitiaadalah :

1) Bagaimana proses bisnis usulan yang dapat merggé{eési pembuatan
MDR?

2) Bagaimana merancang sistem informasi yang dapatdwkeng proses

pembuatan dan pengelolaan MDR?



[.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adala
1) Membuat proses bisnis usulan yang dapat mengefamigpembuatan MDR.
2) Merancang suatu sistem informasi yang dapat memdugroses pembuatan

dan pengelolaan MDR.

.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan antara lain

1) Mengurangi penggunaan kertas kerja dalam pembdéidd suatu produk.

2) Mengurangi waktu pembuatan MDR suatu produk

3) Mengurangi penumpukan produkwiorkshop

4) Memudahkan dalam melakukan penginputan data kendatan MDR.

5) Meningkatkan kemampuan pendokumentasian data, ggghimemudahkan
dalam menginput, mengolah, memperbaharui, dan mefaia.

6) Menyediakan informasi yangaltimebagi seluruh pihak yang membutuhkan
informasi mengenai MDR suatu produk.

7) Mengurangi terjadinya kesalahan penginputan.

8) Memudahkan dalam pengontrolan proses pembuatankdzth MDR.

1.5 Batasan Masalah

Adapun ruang lingkup dalam penelitian yang dilakukl@antaranya adalah :

1) Pembuatan MDR sesuai dengan standar yang digupakasahaan.

2) Faktor — faktor eksternal yang mempengaruhi pensloudDR seperti
format yang diinginkarlient tidak mempengaruhi format yang ada di dalam
sistem informasi.

3) Tidak memperhitungkan spesifikasi fasilitas dan e&spbiaya yang
ditimbulkan dari perancangan sistem.

4) Perancangan ini hanya sampai ke tahap analisisidam serta tidak sampai
ke tahap implementasi sistem, evaluasi, penggundan, pemeliharaan
sistem.

5) Tidak membahas interkoneksi.



6) Tidak memperhitungkan keamanan sistem informasipdaahacker

7) Clientbersedia menunggu hingga proyek dinyatakan selesai

8) Drawing proyek dibuat oleh pihaglient

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun secara sistematis dengamamsebagai berikut :

Bab |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Pendahuluan

Bab pendahuluan merupakan bab yang pertama dalaoligas

penelitian. Bab ini berisi tentang latar belakangngditian,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat péerelituang

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Landasan Teori

Pada bab ini dibahas mengenai semua literatur gartgubungan
dengan permasalahan yang dihadapi, serta digunakenk

membantu pemecahan permasalahan tersebut.

Metodologi Penelitian

Pada bab ketiga ini dijelaskan mengenai langkahargkah

penelitian secara rinci dimulai dari tahap awal gli¢gian yang

terdiri dari identifikasi masalah, tujuan penelitisstudi literatur,

studi objek penelitian. Kemudian dilanjutkan dengsmap analisis
dan perancangan sistem, dan tahap pengembangangkegra
lunak dan evaluasi hasil. Pada bagian terakhir ahddahhap
kesimpulan.

Analisis Sistem

Bab keempat menjelaskan tentang analisis yang udibak
terhadap sistem yang ada pada perusahaan saamefiputi

analisis sistem, perancangan sistem, dee case diagram
Analisis sistem terdiri dari gambaran umum depagtem
identifikasi proses bisnis saat ini, dan analigissps bisnis saat
ini, sedangkan perancangan sistem terdiri dari gsrobisnis

usulan, analisis kebutuhan sistem, dan analisisutkebn



Bab VvV

Bab VI

Bab VI

perangkat lunak.

Perancangan / Disain Sistem

Bab perancangan / disain sistem merupakan bab Yengi
penjelasan mengenai perancangan yang dibuat utakbaregun
sistem informasi dan divisualisasikan dalam bemtiaigram. Bab
kelima ini terdiri dari class diagram, sequence diagram,
deployment diagram, package diagram, activity ey
perancangan basis data, dan perancangan tampifan la
Evaluasi

Pada bab ini menjelaskan tentang evaluasi yangkudiéan
terhadap hasil perancangan sistem informasi setftbikan dan
kekurangan dari sistem informasi tersebut.

Penutup

Bab terakhir dari penelitian yang dilakukan yaitabbpenutup.
Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan darelpian
yang dilakukan serta saran yang nantinya akan nepysnakan

penelitian ini.



